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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tingginya risiko di industri minyak dan gas menuntut adanya Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang efektif. Meskipun telah ada peningkatan 

keselamatan teknis, kecelakaan masih terjadi, dan faktor manusia menjadi dominan. PT X, 

sebagai kontraktor KKKS, telah menerapkan SMK3 dan fokus pada budaya keselamatan. 

Budaya keselamatan di PT X menjadi fokus utama dengan program kepemimpinan, termasuk 

Supervisory HSE expectation card atau dikenal sebagai Supervisory Checcklist (SCL). Program 

ini melibatkan manajemen lini dalam kegiatan harian seperti safety talk, observasi keselamatan, 

dan Site Self Audit. Life Saving Rules (LSR) diintegrasikan untuk fokus pada keselamatan jiwa. 

Rapat keselamatan rutin dan kampanye K3 juga telah memberikan dampak positif dengan 

penurunan kecelakaan selama tiga tahun terakhir. Meskipun progress positif, nilai tingkat 

kematangan budaya K3 pada tahun 2022 mencapai 2,93, sedikit di bawah target yang 

dicanangkan oleh Manajemen yaitu 3 (independent). Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi persepsi karyawan terhadap kepemimpinan dan komitmen manajemen, objektif, 

target, dan program kerja K3, peraturan dan prosedur K3, informasi dan komunikasi K3 serta 

pelatihan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan untuk meningkatkan dan mempertahankan budaya keselamatan melalui 

persepsi K3 karyawan di PT X Minyak dan Gas Sumatera Selatan. 

Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

penghitungan populasi sampel dengan menggunakan rumus slovin. Sampel karyawan ditentukan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, diambil secara proporsional dari 

berbagai departemen di PT X Minyak dan Gas Sumatera Selatan 

Hasil: Semua hipotesis diterima. Pelatihan, Pengetahuan dan Kompetensi merupakan determinan 

utama yang mempengaruhi persepsi K3 karyawan terhadap Budaya K3. Nilai R-Square dari 

Persepsi K3 adalah 0,370, yang berarti budaya K3 yang diukur dari Kepemimpinan dan 

Komitmen Manajemen, Program Kerja, Peraturan & Prosedur, Informasi dan Komunikasi K3, 

Pelatihan, Pengetahuan dan Kompetensi mampu menjelaskan atau mempengaruhi Persepsi K3 

sebesar 37%, sisanya sebesar 63% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang belum termasuk 

dalam penelitian ini. 

Kesimpulan: Determinan utama yang mempengaruhi persepsi K3 karyawan terhadap budaya 

keselamatan di PT X Minyak dan Gas Sumatera Selatan adalah Pelatihan, Pengetahuan dan 

Kompetensi 

 

Kata Kunci: Budaya Keselamatan, Persepsi K3, Minyak dan gas 

Kepustakaan: 114 (1967 – 2023) 
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ABSTRACT 
 

Introduction: The high risk in the oil and gas industry demands an effective Occupational 

Health and Safety Management System (SMK3). Despite technical safety improvements, 

accidents still occur, and human factors become dominant. PT X, as a contractor for the Oil and 

Gas Mining Business Entity (KKKS), has implemented SMK3 and focused on a safety culture. 

Safety culture at PT X is a primary focus with leadership programs, including the Supervisory 

HSE Expectation Card, also known as the Supervisory Checklist (SCL). This program involves 

line management in daily activities such as safety talks, safety observations, and Site Self Audits. 

Life Saving Rules (LSR) are integrated to emphasize life safety. Regular safety meetings and HSE 

campaigns have also had a positive impact, resulting in a decrease in accidents over the past 

three years. Despite positive progress, the maturity level of the safety culture in 2022 reached 

2.93, slightly below the Management's target of 3 (independent). Therefore, this research will 

explore employees' perceptions of leadership and management commitment, OHS objectives, 

targets, and work program, OHS regulations and procedures, OHS information and 

communication, as well as training, knowledge, and employee competence. The research results 

are expected to provide insights to enhance and sustain safety culture through employees OHS 

perceptions at PT X Oil and Gas in South Sumatera. 

Objective: This study aims to analyze the main determinants of employees OHS perceptions 

regarding the safety culture in the Oil and Gas Company at PT X in South Sumatra. To 

understand how employees OHS perceptions working at PT X Oil and Gas in South Sumatra 

towards OHS Culture. Analyze Occupational Health and Safety Culture in the Oil and Gas 

Company at PT X in South Sumatra. Analyze the relationship between OHS culture based on 

leadership and management commitment, OHS objectives, targets, and work program, 

regulations, and procedures, OHS information and communication, as well as training, 

knowledge, and employee competence with employees OHS perceptions. 

Method: This study is quantitative in nature with a cross-sectional approach. The population 

sample calculation technique utilizes the Slovin formula. The employee sample is determined 

using the proportionate stratified random sampling technique, taken proportionally from various 

departments at PT X Oil and Gas in South Sumatra. 

Results: All hypotheses were accepted. Training, Knowledge, and Competence are the main 

determinants influencing employees OHS perceptions of OHS Culture. The R-Square value of 

OHS Perception is 0.370, meaning that the OHS culture measured from Leadership and 

Management Commitment, Work Program, Regulations & Procedures, OHS Information and 

Communication, Training, Knowledge, and Competence can explain, or influence OHS 

Perception by 37%, the remaining 63% is influenced by other factors not included in this study. 

Conclusion: The main determinants influencing employees OHS perceptions of safety culture at  

PT X Oil and Gas in South Sumatra are Training, Knowledge, and Competence. 
 

Keywords: Safety Culture, OHS Perception, Oil and gas 

Literature: 114 (1967 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Tingginya risiko bekerja di industri seperti Perusahaan Minyak dan Gas 

membuat Organisasi dituntut untuk memiliki Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang mudah dan fungsional untuk dijalankan. 

Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja menjadi payung utama dalam 

sebuah organisasi dengan perangkat utamanya berupa SMK3. Selain SMK3, 

Organisasi harus memiliki program kerja K3 yang mendukung terciptanya budaya 

kerja aman. Tidak hanya faktor keselamatan dan kesehatan kerja saja, Perusahaan 

yang beroperasi dengan risiko tinggi juga memiliki kewajiban yang terkait dengan 

aspek lingkungan seperti upaya mitigasi dalam perubahan iklim dan zero karbon 

(Morgunova & Shaton, 2022). 

Keselamatan telah mengalami perkembangan dari sebuah kumpulan proses 

dan standar yang tidak sistematis, menjadi pendekatan sistematis yang khusus 

berbicara keselamatan. Setelah Sistem Manajemen Keselamatan tersedia, 

dimungkinkan untuk memperluas jangkauan dengan memasukkan unsur-unsur 

lain seperti Lingkungan dan Kesehatan Kerja, yang mengarah ke suatu pendekatan 

terpadu K3 secara keseluruhan (Hudson, 2003). Selama 150 tahun terakhir, 

peningkatan keselamatan sebagian besar difokuskan pada aspek teknis dari sistem 

rekayasa, dan upaya ini sangat berhasil. Keberhasilan ini terbukti dan dapat dilihat 

dalam tingkat kecelakaan yang menurun di sebagian besar industri berisiko tinggi. 

Namun, tampaknya tingkat kecelakaan kini telah mencapai puncaknya. 

Penyebab kecelakaan dari kegagalan teknologi dalam industri telah berkurang, 

namun peran kesalahan manusia menjadi lebih besar. Banyak ahli keselamatan 

sekarang memperkirakan bahwa 80-90% dari semua kecelakaan industri 

disebabkan oleh "faktor manusia" (Lardner, Fleming and Joyner, 2001). Cara 

yang paling efektif untuk mengurangi kecelakaan salah satunya adalah untuk 

mengatasi faktor sosial dan organisasi yang berdampak pada keselamatan. 

Manajemen juga menyadari bahwa kemungkinan umum terjadinya kecelakaan di 
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tempat kerja mereka tidak hanya bergantung pada tindakan masing-masing 

karyawan, tetapi juga pada budaya keselamatan dalam organisasi mereka. 

(Lardner et al., 2001). 

PT X merupakan salah satu Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS), 

adalah Badan Usaha atau Bentuk Badan Usaha Tetap yang diberikan wewenang 

untuk melaksanakan Eksplorasi dan Eksploitasi pada suatu Wilayah Kerja 

berdasarkan Kontrak Kerja Sama dengan Badan Pelaksana. Sebagai Perusahaan 

yang bergerak di bidang usaha minyak dan gas bumi tentunya PT X termasuk 

dalam kategori Perusahaan yang mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi, 

dengan demikian PT X masuk dalam kategori Perusahaan yang wajib menerapkan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3) di Perusahaannya 

(PP 50 Tahun 2012). Untuk memastikan bahwa SMK3 di Perusahaan telah 

berjalan dengan baik, PT X juga melakukan evaluasi terhadap penerapan 

SMK3nya untuk mengetahui apakah SMK3 telah berjalan dengan efektif atau 

perlu peningkatan di bagian tertentu. Sejak tahun 2020, Budaya Keselamatan 

menjadi salah satu pilar yang difokuskan oleh PT X dalam upaya menciptakan 

budaya keselamatan yang nyata di lingkungan Perusahaan. Selain pilar budaya 

keselamatan, pilar lain yang juga menjadi fokus PT X dalam menerapkan 

SMK3nya adalah pilar identifikasi bahaya, pilar SMK3 Kontraktor dan pilar 

Keselamatan Proses. Terdapat juga satu pilar tambahan terkait Lingkungan dan 

Kepatuhan lainnya untuk melengkapi keempat pilar utama sebelumnya.  

Budaya keselamatan menjadi pilar dengan urutan pertama yang difokuskan 

oleh PT X dalam Health, Safety & Environment Key Performance Indicator (HSE 

KPI) nya menjadi hal yang signifikan dalam menunjukkan wajah Perusahaan. 

Dalam kurun waktu empat tahun terakhir ini, program-program K3 terkait empat 

pilar utama di atas lebih diperketat demi mendukung tercapainya budaya 

keselamatan yang interdependen, seperti program untuk kepemimpinan dengan 

penerapan Supervisory HSE expectation card. Dalam hal ini, manajemen lini 

harus melakukan Supervisory Checklist (SCL) menjadi salah satu program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dimonitor melalui Key Performance 

Indicator (KPI) di PT X. Semua jajaran lini manajemen mulai dari pengawas 

hingga level Manajer masing-masing memiliki kewajiban harian seperti mengikuti 
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dan memimpin safety talk harian, melakukan observasi keselamatan, melakukan 

Site Self Audit (SSA), verifikasi izin kerja (Permit to Work Verification) dan 

sebagainya.  Program kepemimpinan ini diperkuat dengan semakin digalakkannya 

program Felt Leadership di PT X. Program kunjungan Manajemen puncak juga 

telah berjalan dengan baik di PT X. 

Program lainnya dalam upaya mendukung konsistensi budaya keselamatan 

adalah verifikasi lapangan terhadap Life Saving Rules (LSR), aturan utama 

keselamatan yang berfokus pada keselamatan jiwa. Berdasarkan International 

Association of Oil & Gas Producers (IOGP), Aturan Keselamatan Jiwa tidak 

dimaksudkan untuk mengatasi semua risiko dan bahaya di industri minyak dan 

gas; mereka dimaksudkan untuk berfokus pada kegiatan yang paling cenderung 

menyebabkan kematian, dan tindakan penyelamatan hidup di mana seorang 

individu memiliki kendali. Aturan keselamatan ini dimaksudkan untuk 

mendukung manajemen Perusahaan yang telah ada. Aturan keselamatan ini tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan sistem manajemen Perusahaan, kebijakan, 

program pelatihan keselamatan, prosedur pengoperasian, atau instruksi kerja, dan 

pada kenyataannya aturan keselamatan ini harus telah berjalan dengan baik. 

Standarisasi Aturan Penyelamatan Jiwa di seluruh industri minyak dan gas yaitu 

memungkinkan transfer pengetahuan, pengalaman, dan pembelajaran yang lebih 

baik. Selanjutnya adalah meningkatkan rasa kepemilikan individu atas 

pengamanan kritis yang mencegah kematian, merupakan langkah menuju bahasa 

keselamatan umum yang ada di seluruh industri serta meningkatkan kejelasan dan 

memungkinkan penggunaan yang konsisten oleh kontraktor dan operator yang 

melakukan karyawanan serupa di seluruh dunia (IOGP Life-Saving Rules, 2018). 

Program selanjutnya yang telah berjalan dengan baik adalah rapat 

keselamatan (safety meeting) rutin dan kampanye K3 yang mengangkat topik-

topik keselamatan.  Rapat keselamatan dilaksanakan setiap minggu untuk masing-

masing section dan setiap hari untuk aktivitas harian yang akan dilaksanakan yaitu 

dengan melakukan safety talk dan Toolbox Meeting (TBM). Dengan telah 

berjalannya program-program K3 ini, data kecelakaan yang berhubungan dengan 

Karyawan di PT X dalam kurun waktu tiga tahun terakhir telah mengalami 
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penurunan, baik insiden ringan (first aid incident) hingga insiden yang 

mengakibatkan kerja terbatas (restricted work incident).  

Tahun 2022, Manajemen atas menargetkan untuk mendapatkan tingkat 

kematangan (Safety Culture Maturity Level) budaya keselamatan pada nilai 3 

(independent) mengacu pada Dupont Bradley Curve. Namun dari hasil penilaian 

sendiri (self-assessment) terhadap Pilar K3 pada tahun 2022, nilai tingkat 

kematangan budaya K3 yang di dapat adalah 2,93. Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai budaya K3 berdasarkan persepsi K3 Karyawan terhadap kepemimpinan 

dan komitemen manajemen; objektif, target dan program kerja K3; peraturan dan 

prosedur K3; pelatihan, pengetahuan dan kompetensi Karyawan; informasi dan 

komunikasi K3; sehingga dapat dievaluasi dan dijadikan bahan dalam 

meningkatkan dan mempertahankan budaya keselamatan di PT X Minyak dan 

Gas Bumi Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, nilai 

tingkat budaya kematangan K3 (Safety Culture Maturity Level) berdasarkan hasil 

penilaian sendiri (self-assessment) terhadap Pilar K3 pada tahun 2022 adalah 2,93. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih ada celah yang dapat diperbaiki untuk 

mencapai Tingkat kematangan budaya K3 di PT X Minyak dan Gas Sumatera 

Selatan. Hal inilah yang menjadi latar belakang Peneliti untuk meneliti bagaimana 

budaya K3 terhadap persepsi K3 Karyawan melalui kepemimpinan dan 

komitemen manajemen; objektif, target dan program kerja K3; peraturan dan 

prosedur K3; pelatihan, pengetahuan dan kompetensi Karyawan; serta informasi 

dan komunikasi K3. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis determinan utama persepsi K3 karyawan terhadap budaya 

keselamatan kerja di Perusahaan Minyak dan Gas di PT X Sumatera Selatan. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bagaimana persepsi K3 karyawan yang bekerja di PT X 

Minyak dan Gas Sumatera Selatan terhadap Budaya K3. 

2. Menganalisis Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

Perusahaan Minyak dan Gas di PT X Sumatera Selatan 

3. Menganalisis hubungan budaya K3 berdasarkan kepemimpinan dan 

komitmen manajamen dengan persepsi K3 karyawan. 

4. Menganalisis hubungan budaya K3 berdasarkan objektif, target dan 

program kerja K3 dengan persepsi K3 karyawan. 

5. Menganalisis hubungan budaya K3 berdasarkan peraturan dan 

prosedur K3 dengan persepsi K3 karyawan. 

6. Menganalisis hubungan budaya K3 berdasarkan informasi dan 

komunikasi K3 dengan persepsi K3 karyawan. 

7. Menganalisis hubungan budaya K3 berdasarkan pelatihan, 

pengetahuan dan kompetensi dengan persepsi K3 karyawan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan wawasan bagi 

semua orang yang terlibat dalam industri Minyak dan Gas bumi agar dapat 

bersama-sama membentuk budaya dan Kesehatan Kerja demi tercapainya nihil 

kecelakaan. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai masukan bagi Manajemen dalam melihat celah 

(gap) untuk kemudian menentukan tindak lanjut perbaikan yang tepat sasaran 

demi tercapainya Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

1.4.2.2. Bagi Peneliti 

Dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan bidang kajian utama Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga 
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memberikan nilai lebih terhadap K3 pada umumnya dan diri penulis pribadi pada 

khususnya. 

1.4.2.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Memberikan nilai tambah bagi Bidang Kajian Utama Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dalam mencetak penggiat K3 yang berfokus dalam 

pencegahan kecelakaan dan pembentukan budaya  Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. 
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